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Dari Redaksi

Sidang Pembaca yang kami hormati,

Puji syukur, kita panjatkan ke hadirat Allah SWT, karena atas rahmat dan karuniaNya, Jurnal
Penginderaan Jauh dan Pengolahan Data Citra Digital Vol. 11, No. 2, Desember 2014 hadir kehadapan
sidang pembaca.

Terbitan kali ini mengetengahkan 5 (lima) artikel yang ditulis oleh para peneliti bidang
penginderaan jauh, yaitu: Sayidah Sulma, Junita Monika Pasaribu, Nanik Suryo Haryani menulis
"Deteksi Daerah Tercemar Lumpur Asam Menggunakan Data Landsat 7 ETM Berdasarkan Suhu
Permukaan Tanah (Detecting Contaminated Area by Acid Sludge using Landsat 7 ETM Data Based on
Land Surface Temperature)”. Penelitian ini bertujuan untuk mendeteksi daerah tercemar lumpur asam
berdasarkan suhu permukaan tanah (Land Surface Temperature/LST) dari data Landsat 7 ETM multi
temporal. Tahapan penelitian meliputi pengumpulan data, penyusunan algoritma LST dari data Landsat
7 ETM berdasarkan hasil regresi dengan LST Terra-MODIS, perhitungan LST Landsat 7 ETM
multitemporal dan pemantauan LST pada daerah tercemar.

“Pendugaan Laju Erosi Tanah Menggunakan Data Satelit Landsat TM/ETM+ dan Spot (Soil
Erosion Rate Estimation using Landsat and Spot)”. Merupakan artikel kedua ditulis oleh Bambang
Trisakti. Kegiatan ini mengkaji pendugaan laju erosi tanah di DTA Danau Kerinci menggunakan data
satelit multi temporal Landsat TM/ETM+ dan SPOT-4. Standarisasi data dilakukan untuk menjaga
konsistensi nilai Normalized Difference Vegetation Index (NDVI) karena pengaruh perbedaan waktu
perekaman, sensor perekaman dan pengaruh tutupan awan; Artikel ketiga adalah "Deteksi Limbah Acid
Sludge Menggunakan Metode Red Edge Berbasis Data Penginderaan Jauh (Detection of Acid Sludge
Waste using Red Edge Method Based on Remote Sensing Data)”, ditulis oleh Nanik Suryo Haryani,
Hidayat, Sayidah Sulma, Junita Monika Pasaribu. Penelitian ini menyimpulkan bahwa berdasarkan pola
red edge yang dihasilkan, dapat dilakukan pemantauan kondisi limbah B3 yang sudah mengalami
perlakuan atau belum; Nurwita Mustika Sari, Dony Kushardono menulis “Klasifikasi Penutup Lahan
Berbasis Obyek pada Data Foto UAV untuk Mendukung Penyediaan Informasi Penginderaan Jauh Skala
Rinci (Object Based Classification of Landcover on UAV Photo Data to Support the Provision of Detailed-
Scale Remote Sensing Information). Penelitian ini mengusulkan metode klasifikasi penutup lahan berbasis
obyek berdasarkan informasi tekstur lahan dari Haralik yakni homogeneity, contrast, dissimilarity, entropy,
angular second moment, mean, standard deviation, dan correlation. Sebagai metode pembanding dilakukan
Klasifikasi penutup lahan menggunakan metode klasifikasi berbasis obyek konvensional menggunakan
tiga fitur informasi sekaligus brightness, compactness, dan density.

Artikel terakhir “Pemanfaatan Data Penginderaan Jauh untuk Mendukung Perencanaan Operasi
Keamanan Laut di Laut Arafuru (Remote Sensing Application for Supporting Maritime Security
Operations at Arafuru Sea)”, ditulis oleh Gathot Winarso dan Eko Kurniawan. Tujuan dari penelitian ini
adalah mengaplikasikan data penginderaan jauh untuk mendapatkan informasi waktu operasi yang
rawan terhadap pelanggaran dan ancaman keamanan terkait dengan aktifitas penangkapan ikan. Dengan
dasar pemikiran bahwa gangguan keamanan akan banyak terjadi pada daerah dengan tingkat aktifitas
penangkapan ikan yang tinggi dan akan terkonsentrasi pada daerah-daerah dengan kesuburan perairan
yang tinggi.

Sidang pembaca yang budiman,

Demikianlah kelima artikel yang kami sajikan dalam Jurnal Penginderaan Jauh dan Pengolahan Data Citra
Digital Vol. 11, No. 2, Desember 2014. Kami tunggu partisipasi aktif pembaca dengan mengirimkan
kepada kami karya tulis ilmiah, tentang hasil penelitian, pengembangan dan atas pemikiran di bidang
teknologi, pengembangan metode pengolahan data, dan/atau pengembangan pemanfaatan penginderaan
jauh.

Semoga sidang pembaca dapat mengambil manfaatnya.

Jakarta, Desember 2014

Redaksi
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ABSTRAK

VALIDASI HOTSPOT MODIS DI WILAYAH
SUMATERA DAN KALIMANTAN
BERDASARKAN DATA PENGINDERAAN JAUH
SPOT-4 TAHUN 2012 = MODIS HOTSPOT
VALIDATION OVER SUMATERA AND
KALIMANTAN BASED ON REMOTE SENSING
DATA SPOT-4 IN 2012/Any Zubaidah; Yenni
Vetrita; M. Rokhis Khomarudin

J. INDERAJA, 11 (1) 2014:1-14

Indikator kebakaran hutan dan lahan dapat
ditunjukkan dengan adanya hotspot dan asap
kebakaran. Saat ini informasi hotspot sebagai
indikator kebakaran hutan/ lahan sudah digunakan
dengan baik oleh masyarakat, namun masih
diragukan akurasi dari informasi tersebut. Oleh
karena itu informasi tentang hotspot yang tervalidasi
sangat dibutuhkan dalam upaya penanggulangan
kebakaran hutan/lahan secara tepat. Penelitian ini
bertujuan untuk menguji akurasi titik hotspot dari
beberapa sumber data, yaitu IndoFire Map Service
(Indofire) ~dan  Fire Information for  Resource
Management System (FIRMS). Validasi dilakukan
dengan membandingkan data hotspot dengan
kenampakan citra yang resolusinya lebih tinggi,
yaitu SPOT-4. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
persentase hasil akurasi hostpot FIRMS sebesar 64 %
dengan tingkat Commision error dan Ommision error
masing-masing 18%. Sedangkan persentase hasil
akurasi hostpot Indofire ditemukan sebesar 42%
dengan tingkat Commision error 20% dan Ommision
error 38%. Analisis lebih lanjut di lahan gambut,
telah diperoleh nilai akurasi hotspot Firms sebesar
66% dengan commision error 19% dan ommision error
15%, sedangkan hotspot Indofire ditemukan sebesar
46% dengan commision error 19% dan ommision error
sekitar 35%. Nilai akurasi hotspot yang bersumber
dari FIRMS lebih tinggi dibandingkan dengan
hotspot Indofire. Hal ini dapat disebabkan oleh
penggunaan semua tingkat kepercayaan hotspot
(confidence level) mulai dari 5 hingga 100% yang
berbeda dengan Indofire (confidence level>80%).
Tingginya nilai ommision error disebabkan oleh kabut
asap tebal dan awan yang tidak bisa dideteksi oleh
algoritma MODIS. Disamping itu, tingginya nilai
ommision error disebabkan oleh kebakaran asap kecil
yang dideteksi di SPOT-4 dan juga kebakaran yang
baru terjadi yang ditandai oleh asap yang belum
menyebar luas, namun hotspot tidak terpantau oleh
satelit. Berdasarkan hasil penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa penggunaan semua confidence
level  hotspot  perlu  dipertimbangkan  untuk
digunakan khususnya pada lahan gambut
dibandingkan hanya menggunakan yang lebih besar
dari 80% saja.

Kata kunci: Hotspot, MODIS, Confidence level, Indofire,
FIRMS-NASA, Penginderaan jauh

UJICOBA MODEL PEMETAAN LAHAN SAWAH
BERBASIS PERUBAHAN PENUTUP LAHAN
CITRA LANDSAT MOSAIK TAHUNAN DI
JAWA BARAT = THE TESTING OF RICE FIELD
MAPPING MODEL BASED ON LAND COVER
CHANGES ON ANNUAL MOSAICED LANDSAT
IMAGES IN WEST JAVA/I Made Parsa

J. INDERAJA, 11 (1) 2014 : 15 - 28

Perubahan penutup lahan dari bera, air dan
vegetasi ataupun sebaliknya dapat dijadikan dasar
untuk pemetaan lahan sawah vyaitu dengan
menggunakan pendekatan teori probabilitas, yaitu
peluang suatu lahan dapat dikatakan sebagai lahan
sawah jika terdeteksi/terjadi perubahan penutup
lahan dari air, bera dan vegetasi atau sebaliknya
pada citra multiwaktu. Hasil kajian awal yang telah
dilakukan untuk wilayah Tanggamus-Lampung
menunjukkan bahwa pendekatan teori probabilitas
ini menghasilkan ketelitian pemetaan mencapai
91,2%. Berdasarkan hasil tersebut telah dilakukan uji
coba model ini untuk wilayah yang lebih luas yaitu
beberapa kabupaten di Jawa bagian barat. Data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah citra Landsat
multiwaktu tahun 2000-2009. Metode pengolahan
data meliputi: 1. Klasifikasi dijital tidak terselia
penutup lahan secara global untuk memetakan lahan
bera, vegetasi dan air dari citra multiwaktu, 2.
Penggabungan  masing-masing  kelas  lahan
multiwaktu sehingga diperoleh tiga informasi
spasial lahan bera, vegetasi dan air 2000-2009.
Analisis untuk mengetahui daerah yang mengalami
perubahan penutup lahan dilakukan dengan operasi
tumpang-tindih ketiga informasi spasial tersebut.
Pengujian hasil dilakukan dengan confusion matrix
(matrik kesalahan) dengan referensi luas baku lahan
sawah skala 1:5.000 tahun 2010. Hasil pengujian
menunjukkan bahwa ketelitian pemetaan rata-rata
dari metode probabilitas ini mencapai 65,5%.
Kata kunci: Probabilitas, Perubahan penutup

Multiwaktu

lahan,
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ABSTRAK
ANALISIS MATHEMATIK FRAKTAL UNTUK | ESTIMASI LIMPASAN PERMUKAAN DARI
KLASIFIKASI MENGGUNAKAN CITRA | DATA  SATELIT UNTUK MENDUKUNG
PENGINDERAAN JAUH SPOT-4 = FRACTAL | PERINGATAN DINI BAHAYA BAN]JIR DI
MATHEMATIC ANALYSIS FOR | WILAYAH JABODETABEK = SATELLITE BASED

CLASSIFICATION USING SPOT-4 REMOTE
SENSING IMAGE/Muchlisin Arief
J. INDERAJA, 11 (1) 2014 : 29 - 42

Fraktal adalah seperangkat matematika yang
biasanya menampilkan pola kemiripan dirinya
sendiri. Fraktal memiliki dua karakteristik dasar
yang cocok untuk pemodelan topografi permukaan
bumi, yaitu: kesamaan diri dan keacakan. Aplikasi
geometri fraktal dalam penginderaan jauh sangat
bergantung pada estimasi dimensi fraktal non
integer (D). Dimensi fraktal dihitung menggunakan
model Luas Permukaan Prisma Segitiga. Dimensi
fraktal digunakan untuk mengamati pengulangan
spasial suatu permukaan. Pada penelitian ini,
dimensi fraktal digunakan untuk mengamati
ketinggian  relatif suatu  bangunan/obyek
dipermukaan di wilayah perkotaan. Pada makalah
ini dijelaskan analisis dimensi fraktal non integer
untuk menentukan ketinggian relatif suatu obyek

terhadap lainnya, kemudian dilakukan
pengelompokan ketinggian obyek dilakukan
dengan metode thresholding. Hasil analisis

menunjukkan bahwa dimensi fraktal dari obyek
homogen lebih kecil dari pada obyek/permukaan
yang heterogen (permukaan kasar). Berdasarkan
dimensi fraktalnya, obyek/bangunan  di kota
Jakarta (seluas 1600 ha) dapat dibagi dalam 3 klas,
yaitu sangat tinggi, tinggi dan agak tinggi dan
terdapat bangunan sangat tinggi seluas kurang lebih
178 ha dengan windows 9 x 9 dan kurang lebih 30 ha
dengan windows 17 x 17. Bagaimanapun juga,
penelitian ini merupakan tahap awal dalam
mengkuantifikasi  interpretasi  struktur  dan
kompleksitas spasial citra penginderaan jauh
menggunakan Dimensi Fraktal. Oleh karena itu,
penelitian ~ perlu  ditindak  lanjuti  untuk
membandingkannya dengan pengukuran
dilapangan dan menggunakan data satelit dengan
resolusi sangat tinggi (seperti IKONOS)

Kata kunci: Dimensi Fraktal, Klasifikasi, Pengambangan,

SPOT-4

SURFACE RUNOFF ESTIMATION FOR
SUPPORTING THE FLOOD EARLY WARNING
SYSTEM IN JABODETABEK/Parwati Sofan; Nur
Febrianti; Indah Prasasti

J. INDERAJA, 11 (1) 2014 :43 - 62

Estimasi limpasan permukaan berdasarkan
kondisi kelembaban tanah di wilayah Jakarta dan
sekitarnya pada periode kejadian banjir, bulan
Januari - Februari 2013 telah dilakukan berdasarkan
data satelit penginderaan jauh Landsat dan Tropical
Rainfall ~ Measurement — Mission. Data  Landsat
digunakan untuk menggambarkan jenis
penutup/penggunaan lahan yang merupakan salah
satu karakteristik daerah aliran sungai. Pada studi
ini, data TRMM mampu merepresentasikan kondisi
curah hujan wilayah sebesar 62.5%. Metode Curve
Number-Soil Conservation Service (CN-5CS)
digunakan ~ untuk  mengestimasi  limpasan
permukaan. Hasil estimasi limpasan permukaan
ditunjukkan dalam bentuk satuan hidrograf,
sehingga dapat diketahui kapan terjadinya banjir.
Kondisi kelembaban tanah yang basah memberikan
hasil hidrograf yang paling baik dimana pada studi
ini diketahui bahwa puncak hidrograf terjadi pada
tanggal 17 Januari 2013 yang bertepatan dengan
kejadian banjir di wilayah Jakarta dan sekitarnya.
Model hidrograf limpasan permukaan pada kondisi
kelembaban tanah basah sangat berpotensi
digunakan sebagai alat peringatan dini bahaya
banjir. Secara spasial, akurasi keseluruhan wilayah
Jakarta yang diidentifikasi banjir terhadap peta
banjir yang dirilis oleh Badan Penanggulangan
Bencana Nasional adalah sebesar 43 %, dengan
produser’s accuracy sebesar 96 %, dan user’s accuracy
42 %.

Kata Kunci: Banjir, TRMM, Landsat, CN-SCS, Limpasan
permukaan, Jabodetabek
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ABSTRAK

PERBANDINGAN KLASIFIKASI BERBASIS
OBYEK DAN KLASIFIKASI BERBASIS PIKSEL
PADA DATA CITRA SATELIT SYNTHETIC
APERTURE RADAR UNTUK PEMETAAN
LAHAN = COMPARISON OF OBJECT BASED
AND PIXEL BASED CLASSIFICATION ON
SYNTHETIC APERTURE RADAR SATELLITE
IMAGE DATA FOR LAND MAPPING/Ahmad
Sutanto; Bambang  Trisakti; Aniati Murni
Arimurthy

J. INDERAJA, 11 (1) 2014 : 63 -75

Pemanfaatan data penginderaan jauh untuk
pemetaan lahan sudah lama berkembang. Di
Indonesia yang beriklim tropis, awan menjadi
masalah klasik dalam pemindaian permukaan bumi
dengan menggunakan satelit penginderaan jauh
sensor optik. Satelit dengan sensor Synthetic Aperture
Radar (SAR) mempunyai kemampuan untuk
menembus awan sehingga menjadi solusi
permasalahan tutupan awan. Pada penelitian ini
digunakan data ALOS PALSAR untuk mengkaji
teknik klasifikasi berbasis obyek dan berbasis piksel.
Data ALOS PALSAR dipilih karena mempunyai
kemampuan pengenalan suatu obyek berdasarkan
karakteristik hamburan baliknya (backscatter).
Klasifikasi berbasis obyek menggunakan metode
Statistical Region Merging (SRM) untuk proses
segmentasi obyek, dan metode Support Vector
Machine (SVM) untuk proses klasifikasi, sedangkan
klasifikasi berbasis diujicobakan beberapa fitur
Dekomposisi Target dan Dekomposisi Citra dari
data ALOS PALSAR. Pengujian akurasi klasifikasi
dilakukan dengan metode confusion  matrix
menggunakan data Region of Interest (ROI) dari data
QuickBird. Implementasi klasifikasi berbasis obyek
memberikan hasil lebih baik dari klasifikasi berbasis
piksel dengan jumlah fitur optimal yakni 7 fitur,
terdiri dari 3 fitur dekomposisi Freeman (Red, Green,
Blue), Entropypiksel menggunakan metode SVM.
Pada tahap Kklasifikasi telah, Alpha Angle, Anisotrophy
dan Normalized Difference Polarization Index (NDPI).
Akurasi keseluruhan mencapai 73,64% untuk hasil
klasifikasi berbasis obyek dan 62,6% untuk
klasifikasi berbasis piksel.

Kata kunci: Klasifikasi berbasis obyek, SRM, SVM, Sensor
SAR
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ABSTRAK

DETEKSI DAERAH TERCEMAR LUMPUR
ASAM MENGGUNAKAN DATA LANDSAT 7
ETM BERDASARKAN SUHU PERMUKAAN
TANAH = DETECTING CONTAMINATED AREA
BY ACID SLUDGE USING LANDSAT 7 ETM
DATA BASED ON LAND SURFACE
TEMPERATURE/Sayidah Sulma; Junita Monika
Pasaribu; Nanik Suryo Haryani

J. INDERAJA, 11 (2) 2014 : 76 - 87

Tingginya aktivitas manusia di bidang
pertambangan dan industri meningkatkan potensi
pencemaran limbah bahan berbahaya dan beracun
(B3). Salah satu bentuk limbah B3 adalah lumpur
asam (acid sludge) yang merupakan campuran
hidrokarbon dan asam sulfat yang berasal dari
proses pembuangan pabrik lilin. Penelitian ini
bertujuan untuk mendeteksi daerah tercemar
lumpur asam berdasarkan suhu permukaan tanah
(Land Surface Temperature/LST) dari data Landsat 7
ETM multi temporal. Tahapan penelitian meliputi
pengumpulan data, penyusunan algoritma LST dari
data Landsat 7 ETM berdasarkan hasil regresi
dengan LST Terra-MODIS, perhitungan LST Landsat
7 ETM multitemporal dan pemantauan LST pada
daerah tercemar. Sebaran nilai LST MODIS dan
Brightness ~ Temperature(Tb) ~ Landsat  memiliki
kemiripan pola sehingga MODIS dapat dijadikan
acuan dalam penentuan LST dari Landsat. Untuk
penentuan LST dari Landsat telah dibuat model
pendugaan dari regresi linier antara LST MODIS dan
Tb Landsat dengan koefisien determinasi sebesar
0.84. Berdasarkan analisis LST deret waktu pada
daerah tercemar lumpur asam diketahui bahwa
daerah tercemar memiliki suhu yang lebih tinggi
dibandingkan dengan daerah tidak tercemar. Tidak
terlihat adanya hubungan yang signifikan antara
pola LST dengan proses pemulihan lahan yang
dilakukan. Hal ini menunjukkan bahwa proses
pemulihan lahan tercemar tidak terlalu berpengaruh
terhadap suhu lumpur asam di wilayah tersebut.
Kata Kunci: Limbah B3, Lumpur asam, Suhu permukaan

tanah, Landsat-7 ETM

PENDUGAAN LAJU EROSI TANAH
MENGGUNAKAN DATA SATELIT LANDSAT
DAN SPOT = SOIL EROSION RATE
ESTIMATION USING LANDSAT AND SPOT/
Bambang Trisakti

J. INDERAJA, 11 (2) 2014 : 88 - 101

Kerusakan Daerah Tangkapan Air (DTA) dan
penurunan kualitas perairan danau telah banyak
terjadi di wilayah Indonesia sehingga Pemerintah
Indonesia membuat program pengelolaan dan
penyelamatan bersama ekosistem danau prioritas.
Kegiatan ini mengkaji pendugaan laju erosi tanah di
DTA Danau Kerinci menggunakan data satelit multi
temporal Landsat TM/ETM+ dan SPOT-4.
Standarisasi data dilakukan untuk menjaga
konsistensi mnilai Normalized Difference Vegetation
Index (NDVI) karena pengaruh perbedaan waktu
perekaman, sensor perekaman dan pengaruh
tutupan awan. Informasi NDVInn dan NDVInax
diekstrak dari 19 data Landsat TM/ETM+ periode
2000-2009, kemiringan lahan diekstrak dari data
Digital Elevation Model (DEM). Sebaran spasial laju
erosi tanah di DTA dipetakan dengan menggunakan
metode NDVI-slope untuk tahun 2009 dan 2012. Laju
erosi tanah di DTA yang dihasilkan dianalisis
perubahannya dan diverifikasi dengan
membandingkan perubahan laju erosi tanah dengan
perubahan koefisien aliran permukaan. Hasil
memperlihatkan bahwa laju erosi tanah di DTA
mempunyai kecenderungan meningkat, yang sama
dengan kecenderungan peningkatan koefisien aliran
permukaan selama periode 2009-2012. DTA Danau
Kerinci diperkirakan mengalami peningkatan laju
erosi tanah, dari 0,39 mm/tahun pada tahun 2009
menjadi 0,46 mm/tahun pada tahun 2012.

Kata kunci: Laju erosi tanah, Ekosistem danau, Data
satelit multi temporal, Metode ND VI-slope
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ABSTRAK

DETEKSI LIMBAH ACID SLUDGE
MENGGUNAKAN METODE RED EDGE
BERBASIS DATA PENGINDERAAN JAUH =
DETECTION OF ACID SLUDGE WASTE USING
RED EDGE METHOD BASED ON REMOTE
SENSING DATA/Nanik Suryo Haryani; Hidayat;
Sayidah Sulma; Junita Monika Pasaribu

J. INDERAJA, 11 (2) 2014 :102-113

Seiring dengan pertambahan penduduk dan
industrialisasi, = masalah  pencemaran limbah
berbahaya dan beracun (B3) semakin meningkat.
Peningkatan didorong dengan penanganan tidak
bijak baik dari sektor rumah tangga maupun
industri. Pemantauan atau deteksi daerah atau zona
yang terkena limbah adalah sangat krusial untuk
mengetahui daerah mana saja yang masih
terkontaminasi limbah B3. Penginderaan jauh
merupakan salah satu alat yang dapat digunakan
untuk deteksi kegiatan tersebut. Beberapa penelitian
telah memanfaatkan data penginderaan jauh untuk
mendeteksi lokasi atau daerah terkontaminasi
dengan beberapa indek vegetasi, suhu permukaan,
maupun indek-indeks lainnya. Penelitian ini
mengusulkan metode red edge dari data Landsat TM
untuk mendeteksi pencemaran limbah B3 di
Pertamina RU-V Balikpapan. Berdasarkan review
yang dilakukan bahwa metode red edge potensial
untuk mendeteksi limbah B3, dimana dalam hal ini
deteksi limbah acid sludge dihubungkan dengan
perlakuan pemulihan lahan seperti netralisasi,
bioremediasi, solidifikasi dan pematian acid sludge
di daerah yang terkontaminasi dapat dilihat
pergeseran spektralnya. Penelitian ini
menyimpulkan bahwa berdasarkan pola red edge
yang dihasilkan, dapat dilakukan pemantauan
kondisi limbah B3 yang sudah mengalami perlakuan
atau belum.

Kata kunci: Limbah B3, Acid Sludge, red edge, Spektral,
Infra merah

KLASIFIKASI PENUTUP LAHAN BERBASIS
OBYEK PADA DATA FOTO UAV UNTUK
MENDUKUNG PENYEDIAAN INFORMASI
PENGINDERAAN JAUH SKALA RINCI =
OBJECT BASED CLASSIFICATION OF LAND
COVER ON UAV PHOTO DATA TO SUPPORT
THE PROVISION OF DETAILED-SCALE
REMOTE SENSING INFORMATION/Nurwita
Mustika Sari; Dony Kushardono

J. INDERAJA, 11 (2) 2014 :114 - 127

Kebutuhan akan informasi spasial dari
penginderaan jauh skala rinci semakin meningkat.
Pesawat tanpa awak atau UAV adalah salah satu
wahana yang diharapkan dapat digunakan untuk
memperoleh informasi tersebut. Produksi informasi
spasial penutup lahan menggunakan data foto UAV
yang memiliki informasi rinci memerlukan metode
yang tepat untuk Kklasifikasi. Penelitian ini
mengusulkan metode Kklasifikasi penutup lahan
berbasis obyek berdasarkan informasi tekstur lahan
dari  Haralick yakni  homogeneity,  contrast,
dissimilarity, entropy, angular second moment, mean,
standard deviation, dan correlation. Sebagai metode
pembanding dilakukan klasifikasi penutup lahan
menggunakan metode Klasifikasi berbasis obyek
konvensional menggunakan tiga fitur informasi
sekaligus brightness, compactness, dan density. Hasil
penelitian menunjukkan metode dengan
menggunakan informasi tekstur dalam Kklasifikasi
berbasis obyek memiliki hasil akurasi yang jauh
lebih baik mencapai 95.22% atau berbeda 17.5%
dibanding metode konvensional yang mencapai
akurasi 77.71%.

Kata kunci: Foto udara UAV, Klasifikasi berbasis obyek,
informasi tekstur, penutup lahan
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ABSTRAK

PEMANFAATAN DATA PENGINDERAAN JAUH
UNTUK MENDUKUNG PERENCANAAN
OPERASI KEAMANAN LAUT DI LAUT
ARAFURU = REMOTE SENSING APPLICATION
FOR SUPPORTING MARITIME SECURITY
OPERATIONS AT ARAFURU SEA/Gathot
Winarso; Eko Kurniawan

J. INDERAJA, 11 (2) 2014 :128 - 141

Operasi keamanan laut dilakukan secara terus
menerus oleh TNI-AL membutuhkan armada yang
banyak untuk menjangkau wilayah laut Indonesia
yang luas dan membutuhkan logistik yang mahal.
Oleh karena itu, diperlukan suatu strategi yang
dapat mengoptimalkan jumlah armada dan
melakukan efisiensi kebutuhan logistik. Tujuan dari
penelitian ini adalah mengaplikasikan data
penginderaan jauh untuk mendapatkan informasi
waktu operasi yang rawan terhadap pelanggaran
dan ancaman keamanan terkait dengan aktifitas
penangkapan ikan. Dengan dasar pemikiran bahwa
gangguan keamanan akan banyak terjadi pada
daerah dengan tingkat aktifitas penangkapan ikan
yang tinggi dan akan terkonsentrasi pada daerah-
daerah dengan kesuburan perairan yang tinggi. Data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
konsentrasi klorofil-a yang diperoleh dari data
MODIS level-2 dari NASA Amerika Serikat. Data
harian selama 5 tahun dari 2008 sampai 2013
dijadikan rata-rata bulanan sehingga diperoleh
variasi bulanan selama satu tahun dalam selang
waktu 5 tahun. Analisa dilakukan pada seluruh area,
dan juga pada unit-unit area yang lebih kecil untuk
melihat apakah ada perbedaan pada unit-unit area
yang lebih kecil tersebut. Perbedaan variasi pada
unit terkecil bisa membedakan penentuan waktu
operasi keamanan laut yang akan dilakukan pada
area tersebut. Hasil analisa menunjukkan bahwa
terjadi kenaikan kandungan klorofil-a pada bulan
Mei- September. Sehingga dapat disarankan untuk
lebih mengintensifkan operasi kamla pada waktu-
waktu tersebut. Secara umum tidak terjadi
perbedaan pada unit-unit yang lebih kecil, tetapi
hanya berupa perubahan awal dan akhir waktu
tingginya konsentrasi klorofil-a pada area yang
berbeda.

Kata kunci: Penginderaan  jauh, Keamaman  laut,
Klorofil-a
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